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Abstrak

Maf’ul liajlih dan maf’ul ma’ah merupakan bagian dari pembahasan ilmu Nahwu. Ilmu
nahwu adalah salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mengatur tentang tata cara
menempatkan kata secara tepat dalam kalimat-kalimat bahasa Arab sehingga maknanya
menjadi utuh. Maf’ul liajlih dan maf’ul ma’ah sebagai bagian dari ilmu nahwu memiliki
tujuan tertentu ketika diposisikan dalam kalimat, demikian pula memiliki tata aturan tersendiri
dalam penerapannya dalam kalimat. Dengan demikian hal yang menjadi permasalahan yang
diangkat dalam tulisan ini ada tiga hal yaitu: (1) Apa pengertian Maf ul liajlih dan maf’ul
ma’ah ?, (2) Bagaimana cara penerapan Maf ul liajlih dan maf’ul ma’ah dalam kalimat ?, dan
(3) Bagaimana ‘irab Maf’ul liajlih dan maf’ul ma’ah ?. Pertanyaan-pertanyaan di atas akan
dijawab dengan mengemukakan pengertian Maf ul liajlih dan maf’ul ma’ah terlebih dahulu
untuk memperoleh pengetahuan dasar tentang keduanya, kemudian dilanjutkan dengan cara
penerapannya dalam kalimat, dan terakahir dikemukakan i’rabnya sebagai bentuk analis dari
Maf’ul liajlih dan maf’ul ma’ah baik dari segi bentuknya, hukum i’rabnya, maupun tanda-
tanda i’rabnya.

Kata kunci : Kaidah Bahasa Arab, Penerapannya, dan Analisis penerapannya

Pendahuluan

Maf’ul liajlih dan maf’ul ma’ah ditinjau dari segi posisi pembahasannya dalam ilmu
bahasa Arab merupakan bagian dari pembahasan ilmu Nahwu.

[Imu Nahwu adalah salah satu cabang dari ilmu-ilmu bahasa Arab yang sangat penting
dipelajari. Ilmu-ilmu Bahasa Arab yang dimaksud adalah meliputi ilmu a/-aswat atau
phonology (ilmu tentang bunyi bahasa), al-sarf atau morphology (ilmu tentang pecahan kata),
dan ilmu al-Nahwu atau syntax (ilmu tentang struktur kalimat), al-mufradat atau vocabulary
(ilmu tentang perbendaharaan kata), dan al-balaghah atau ilmu tentang gaya bahasa.'

Adapun pengertian ilmu Nahwu menurut Ali Ridho yaitu:
2 8 AT e e 1505 1 ol 21 nl e all ) JIGAT G 48 s e b AT e
2 D85 p0n 5l 8 G RN DAl e G355 G 450 e Ll 4y Cadai’y Al (e b i SIe 5 L
Artinya:

Ilmu Nahwu di dalamnya dibahas tentang hal-ihwal kata dari segi ‘irab dan bina’nya,
hal-ihwal struktur kata dan hubungan antara satu kata dengan kata yang lain, dan
dibahas juga mengenai penentuan hal-ihwal akhir kata dari segi rafa’nya, nashabnya,
jarnya, dan jazamnya.

'Radhi al-Hafid, Pengembangan Materi dan Metode Pengajaran Bahasa Arab, (Ujung Pandang:
Berkah, 1993), h. 17
?Ali Ridho, Al-Marja’ fi Al-Lughat Al-‘Arabiyah Nahwiha wa Sharfiha, juz 1 (Daar Al-Fikr, t.th), h. 10
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Pembahasan dalam ilmu Nahwu adalah meliputi kata-kata yang berposisi marfi’,
manshub, majrur, dan majzum.

Maf’ul liajlih dan maf’ul ma’ah adalah termasuk bagian dari isim-isim manshub yang
berbeda penerapan/penggunaan dan makanannya dengan isim-isim manshub lainnya. Maf ul
ligjlih digunakan untuk menegaskan alasan dari suatu pekerjaan atau perbuatan, sedangkan
maf’ul ma’ah digunakan untuk menjelaskan situasi terjadinya suatu pekerjaan atau perbuatan
yang bertepatan dengan kejadian lain dalam waktu dan tempat bersamaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam tulisan
ini adalah:
1. Apa pengertian maf’ul li ajlih dan maf’ul ma’ah?
2. Apa syarat-syarat maf ul li ajlih dan maf’ul ma’ah?
3. Bagaimana penerapan maf ul li ajlih dan maf ul ma’ah dalam kalimat-kalimat bahasa
Arab?
Pembahasan

A. Pengertian Maf’ul liajlih dan Maf’ul ma’ah
1. Maf’ul li ajlih
Jadl g 585 ool Ul 85 3 Soplalall 2241 565 4l 5504
Maf’ul li ajlih adalah isim yang dinashab yang dinyatakan sebagai penjelasan bagi
penyebab terjadinya fi il (perbuatan).’

Maf’ul li ajlih disebut juga dengan maf"ul min ajlih (441 4o Osaaally dan maful lahu
(4 J324dl), menurut istilah ahli nahwu adalah ungkapan tentang isim mansub yang
disebutkan sebagai sebab dilakukannya fi ’il.*

Maf’ul Ii ajlih digunakan sebagai jawaban terhadap pertanyaan W atau 134 artinya
“mengapa” seperti kalau ada sebuah pertanyaan “mengapa anda membaca banyak
buku?” jawabannya yang menggunakan maf’ul liajlihi adalah “Saya membaca banyak
buku karena cinta ilmu”, ungkapan “karena cinta” itulah yang berposisi sebagai maf ul
ligjlihi. Dalam kalimat bahasa Arab pertanyaan dan jawabannya tersebut di atas
adalah:

Ll s s € G, E () ¢ 8l I T 13 ()
Fi’il yang dimaksud dalam hal ini
2. Maful Ma’ah
5l Jelll aa Jadl 088 G 51 (o ol T al 5)3d 335 &Y o) Lolalall A1 b Aaa aia )

Maf’ul ma’ah ialah isim manshub yang disebutkan untuk menjelaskan zat yang
menyertai dilakukannya fi’il tersebut. Yakni bahwasanya maf’ul ma’ah adalah isim

*Moch. Anwar, Ilmu Nahwu Terjemahan Matan AL-Jurumiyyah dan Imrithy (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2018), h.115.

*Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Al-Tuhfatu Al-Saniyyah(Riyadh:Maktabah Darul As-
Salam,1994), h.150.
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yang dinashob yang disebutkan untuk menjelaskan zat yang menyertai pekerjaan yang

dilakukannya.’
Maful ma’ah adalah isim yang lebih yang berada di belakang 4=l Sl
(bersamaan).
B. Syarat-syarat Isim dijadikan Sebagai Maf’ul Li Ajlih dan Maf’ul Ma’ah
l. Syarat untuk Maf’ul Li Ajlih
a. Harus mashdar

b.  Harus berupa mashdar qalbi, yang dimaksd dengan mashdar qolbi adalah kata
itu tidak menunjukkan perbuatan yang dilakukan oleh anggota badan seperti
tangan atau lisan, misalnya membaca dan memukul tapi dilakukan oleh perbuatan
hati seperti rasa takut, cinta dan sopan.’

c.  Harus sebagai alasan (sebab) dari apa yang sebelumnya (sebab dilakukan fi’il
yang disebutkan sebelumnya).

d.  Amil dan isimnya itu harus satu dalam hal waktu. Amil dalam hal ini adalah
fi’il madhi atau fi’il mudhari’. Fi’il madhi adalah kata kerja yang telah dilakukan
di masa/waktu lampau, sedangkan fi’il mudhari’ adalah kata kerja yang sedang
atau akan dilakukan.’

e. Isim dan amilnya harus satu pula dengan fa’ilnya.

Contoh :

)‘-Uﬂh G Cia (Saya memukul anak laki-lakiku dalam rangka mendidiknya)
2) 3 1EE) aalal)l Al C@l: (Saya berdiri di depan masjid dalam rangka
menunggu Zaid)

Kata Wl dan 1)1 merupakan mashdar qalbi karena padanya tidak dilakukan oleh
lisan dan anggota badan, dan kata ini merupaakan sebab (alasan) dilakukannya tindak
pemukulan, perbuatan ini pun dengan fi’il Elpan terjadi dalam waktu yang sama dan fa’il
kedua tindangan itupun sama.® Dan kedua kata ini juga mengandung jawaban dari pertanyaan

Bl dan Wl Contoh apabila kita mengatakan s 1 (Mengapa saya memukul?).
jawabnya: Gl (Karena untuk mendidik). Begitu juga dengan perkataan $—) W (Mengapa
saya berdiri). Jawabnya : 23} 1)U (Karena untuk menunggu Zaid).

Semua isim yang memenuhi syarat-syarat diatas, boleh dii’rob dengan di-nashob-kan
atau di-jar-kan dengan huruf jar yang menunjukkan makna ta’lil (alasan), seperti huruf »2Ul.

Namun, terkadang amil dan isimnya bisa saja tidak bersamaan dalam satu waktu.
contohnya : 13 I 2&0 23l &Es (Aku datang padamu hari ini untuk memuliakanmu besok).
Dalam keadaan ini, maka digunakanlah huruh jar »3U1.°

°Ahmad Zaini Al-Dahlan, Syarhu Mukhtashor Jiddan Ala Matni Al-Ajrumiyyah (Semarang), h. 26.

5Sayyid Ahmad Hasyimi, 4/-Qawaidu Al-Asasiyah Al-Lughoh Al-Arabiyah (Darul Hikmah), h. 209.

"Ahmad Yazid dan Umar Hubeis, Belajar Mudah Ilmu Nahwu Shorof-Jilid II, (Cet.I; Surabaya: Pustaka
Progressif, 2011), h. 170

$Abu Abdillah Salim Bin Subaid, T. erjemah Tuhfatus Saniyah (Ilmu Nahwu) (Tegal: Ash Shaf Media,
2008), h.292.

Ibnu Aqil, syarhu al-Allamah Ibnu Aqil Ala Alfiyyah Ibnu Malik (surabaya: Maktabah Al-Tahdiyyah),
h.82
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Isim yang berkedudukan sebagai maf’ul li ajlih mempunyai 3 keadaan:

1. Ber-alif dan lam
Dalam keadaan ini isim yang menjadi maf’ul li ajlih harus di-jar-kan
dengan Ji=3ll 2301 (lam sebagai alasan). Contohnya:
ol o) Cia (Aku memukul anak laki-lakiku dalam rangka
mendidiknya).
2. Sebagai mudhof
Jika kata itu adalah mudhof, maka boleh di-nashob-kan dan boleh pula di-
jar-kan. Contohnya:
Ll 4534 iy (Saya mengunjungimu karena saya menyenangi adabmu).
&Ll 4354l 867 (Saya mengunjumi karena saya menyenangi adabmu)
3. Tidak ber-alif dan lam dan tidak di-idhofah-kan
Jika kata itu tidak ber-alif dan lam dan bukan pula mudhof maka seringnya
kata itu di-nashob-kan dan jarang di-jar-kan. Contohnya:
LS YAz (Saya berdiri untuk memuliakan ustadz).
a. Syarat untuk Maf’ul Ma’ah
a) Isimnya harus fadhlah (lebih)
Yang dimaksud dengan fadhlah adalah bahwa maf’ul ma’ah bukanlah unsur
penentu dalam suatu kalimat. Jadi maf’ul ma’ah bukanlah fa’il, bukan pula
mubtada’ ataupun khabar.
b) Jumlah yang ada sebelumnya harus fi’il atau serupa dengan fi’il
¢) Harus berada setelah dall 4,
Contoh:
)lml‘ 3 &l &K (Saya makanikan sementara hujan).
Al A s (Telah datang Zaid bersama panas)
Kata )Jml\ tidak ada kaitannya dengancll lldl begitu juga dengan kata HAl
dengan & ¢l

Maksud dari harus didahului waw ma’iyyah adalah isim ini tidak ada kaitannya
dengan jumlah sebelumnya dan apabila ia didahului dengan waw tapi tidak bermakna
ma’iyyah maka ia tidak bisa dikategorikan sebagai maf’ul ma’ah. Contoh:

&l 5 334 i (Muhammad dan Ali telah hadir).
Ada dua kedudukan isim yang terletak setelah waw, yaitu:

a) Harus di-nashob-kan sebagai maf’ul ma’ah.
b) Boleh di-nashob-kan sebagai maf’ul ma’ah dan boleh juga diikutkan dengan hukum
1’rob kata sebelumnya yakni sebagai ma’thuf padanya.

Adapun jenis pertama, tempatnya adalah jika tidak sahnya penggabungan isim yang
setelah waw dan sebelum waw dalam hukum, seperti:

Jiadl % Ul : (Saya berjalan ditemani gunung itu).
'ct.tfaei‘} EORIS (Saya mengulangi pelajaran ditemani lampu itu)

Karena gunung tidak bisa diikut sertakan dengan pembicara (saya) dalam hal berjalan,
demikian juga denan lampu yang tidak sah pula untuk diikutsertakan dengan mudzakaroh
(mengulang-ulang pelajaran).
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Adapun jenis yang kedua boleh diikutsertakan i’rabnya dengan i’rob isim sebelum
waw dan boleh dijadikan sebagai maf’ul ma’ah, seperti:

&l 5 334 s (Muhammad dan Ali telah hadir).

Dalam hal ini kata i2¢ boleh di-nashob-kan sebagai maf’ul ma’ah dan boleh juga di-rofa’-kan
sebagai kata yang di-athof-kan pada kata 334, Karena kata e boleh diikutsertakan bersama
334 dalam masalah kehadirannya. Untuk jenis ini, Imam Muhammad Muhyiddin dalam
bukunya Tuhfatus Saniyyah memberikan contoh:

BN HE (Telah datang gubernur bersama pasukannya).

2. Contoh-contoh Penerapan Maf’ul Li Ajlih dan Maf’ul Ma’ah

a.

1

2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Contoh untuk Maf’ul Li A_]llh

61783 aalaall ) ALl CaS : (Orang muslim pergi ke masjid dalam rangka berdzikir
kepada Allah).

(,LJS Uik edb Ul : (Saya datang dalam rangka menuntut ilmu).

d—\sl\ N FENGIY )A ( Saya melarikan diri karena takut dibunuh).

A 3l ya sladil uﬂ-\m-u (Saya bersedekah untuk mengharap rahmat/ridho Allah).
ALY | Juau\ .JA.AMM e‘-“‘ g8l (Saya berdiri didepan masjid untuk menunggu ustadz)
uJLA\ FERES eSJY o sty : (Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian
karena takut kemiskinan) (QS. Al-Isra:31)

a2z planil Gl : (Saya bermaksud menemuimu untuk mencari kebaikan).

Sl A Lt : (Saya marah karena sayang kepadamu)

Gl UP aalall ) 5 AT (Saya berlari ke mesjid karena takut syaitan)

10) &l 130 (5 &3 : (Anda terlena karena kedengkian anda)

b.

1)
2) ¢
3)
4)
S)
6) 3

7)

8)

9)

Contoh untuk Maf’ul Ma’ah
)@-—J\ e S (Saya berjalan bersama sungai itu)

)-H\; Sl = : (Mahasiswa berjalan bersama jalanan)
5545 W) 655 ; (Air beserta kayu telah rata)
el g)&- 5¢le Jle (Al berjalan beserta terbitnya matahari)
u»ml\ - 5 )9 5 -\u\ e\-‘ (Ahmad tldur beserta terbenamnya matahari)
berlkan kepada Dawud karuma dari Kam1 (Kam1 berﬁrman) “Wahal gunung-
gunung dan burung-burung! Bertasbilah berulang-ulang bersama Dawud,” dan
Kami telah melunakkan besi untuknya.) (QS. Saba’:10)
& 2855 5 &3l 15230 ¢ (Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah
sekutu-sekutumu) (QS; Yunus : 71)
S8 feay daadll 3 (uXAN5 3535 ¢ (Dan biarkanlah Aku (yang bertindak) terhadap
orang-orang yang mendustakan, yang memiliki segala jenikmatan hidup, dan
berilah mereka penangguhan sebentar) (QS. Al-Muzzammil:11)
S )5 & )u (Aku berjalan sepanjang sungai Nil)

10) ikl 45 GEEL ¢ (Aku bangun tidur bersamaan dengan berkicaunya burung-

burung)
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3. I’rab Maf’ul Li Ajlih dan Maf’ul Ma’ah

a. I'vab Maf’ul Li Aljih g o
40 1R3 saall () dlaal) cal

u\)&:‘}]\wddu‘ﬂc_\sﬂu&:‘s.\uuahdﬂ u«u

il and 43 o AT Lo 3 pallall dacall 4ad y Aadle 5§ 58 ye aul FA.MS\

eV e dae ¥ Sl e e s oa s

3l sl 455 3 sl oy Aedle 5 (b s me s ome a1 2dll

il ) Y daidll dai Aadle g alal (o Jszie 4Y G gaaia aul 1 1S3

e e dl dae ¥ o 8ull e (s jaaa it d

;)s,d\eu\‘u‘y fﬁ\b}&n)@_;e)jh)}_)u)))ueu\ﬁ}dbﬂkﬂ 4.\3

plall ik 2408 Uil

oiae ) U b (58l o ise Jomiia paa s )
J)S.AS\(M»\MYDJA\‘;Goﬂkﬁ\@\@)%k}\m&)nmy&)ﬂfeu\ Yﬂb

3 iall ) Y daidl) dai dadle g alal (e Jszie 4V @ geaie aul ; Gl

e e Jae V38l e Jw jacaa:

J‘)AA\?...»\‘L\\J ‘)MAS“&‘):M)LCJ(?Y)‘P&J‘):JJ}JMJ}JM?A}\ ?&’J\
A»\abay;la.u\uam_
MW;(;&\)_éﬂ\gj\mduywu\‘;cwuaudﬂ,(dm)'g_\su
deliad ) dae Gdaall oS

Ciliae st 53 jiall aul 43 dail) 4pai dadle 5 alal (o Jszie Y Gsaio aul 1 2la3)
qumﬁﬁpneum‘y 3 mSl) o ya Al 5 anll Cilizae 43 ) 5 yme and ;3L e
;)s,d\eu\‘u‘y fﬁ\e):u)@}d\uLAAM\JJJJMM\AJAM Au\

ALWAY ‘Jl.k.u‘ M‘ eLA‘ eﬁ‘-
woﬁ\d@\eﬂbﬁ\éscﬁM\M\MJMJ&;&;&JA&)@dﬁ ?ﬁ\
JM\M\MYDP\&cﬁu\w\wu)\c}uﬂd\uﬁmdeYuwy\ ?LA\
lae sa

J)SA\?“\M\)! )uﬁ\_\)})mé\_\]\uhan JMA]\

il ) Y Anilly O gaaia Alal e Jgria \JLLm\

Qe e dae W3l e Jue acipas J

Al sl 455 5 Sl o ya Adle 5 ry s yma e aul ;AL

QU B8 saiaall ) 5 3

JE L) sela (e wie 3 8al) Aaally ¢ 68 50 g Jliae Jad ;A

SV el dae ¥ o sSull e s s s

J}A\H\M\J )“Sl\o);‘u)cjujb)})u)})“(m\ JMA]\
;M\N\M\detgg}mud;\wdjw Ls);

SIS NE-S ol

JA‘M?SAYJHJEYJ-

M\(:Jc‘sum._qkd\j} 3

iduy -y
:m;ndmiwwu}mus;whk}uu)uu,m@wdﬁ )Lm
u@ﬁ}M\@AM‘XM\Mu)@juwmd)m JY}\
Al Gline s U 8 558l o (e s prara:
u@ﬁjiﬂ\y\ﬂymdbu)mdA\wdw 4..\...»;
J)SA\?“\M\)! )ﬁb)}ﬂu\ungmj
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b. I'rab Maf’ul Ma’ah ;
2 3 &y

sion dusle et (o1l Sl ) ey JectY 0155l e 0 b ey St S5
Jeldad ) das Azl e

dadl 5l 5

2 el 43 Aaidl) s Aadle 5 dna Jsria 43 o geaia aul 1 )

A3 plal) g 5 -

JM‘QJ%LLFQM#)M\M\‘;;‘;\MUALAM&}LE
J}A\M\MYUJUJ:.E)ML}\MQE}AJA&G:;w\

dadl g5 5

3 el ol 43Y Al 4t Ao 5 dns  paie 40Y 3 sucals s : 483N

Gaal) A3 Gy Jidall 5 Axa () g b Sliad Uia 350 LY 36

M\}\}:}
WS gl sy ga g Jadll Adle ¢ () .J:\S}ﬂ\e\J;(e)J\);sﬂ
dﬁ\é}(hﬁ.: L}ﬂ

el sl Y Aailly puaie 4y Jsrda 1 3350
Dsymas >t la

el ansd 43Y Al G geaia S 4y J pmie ; DU
aill G s
dauumdu@@\éc@uy\gﬁa
Ol iaa e e 5aY) b :

4|

dmall 5ls: 5

2581 ) 43y Anidl) i Sl 5 e sria 43 o geaia anid ¢ Jikall
calaall 550

Ce Y e dl Jae Y dsiill e ise (ymle Jad ; Ul
Dsoae s a4

el ol 43 Al suaie 4 Jprie ; 222])

Kesimpulan

Dari Pembahasan yang telahdilakukan diperoleh beberapa kesimpulan:

1. Maf’ul li ajlih adalah isim yang dinashob yang dinyatakan sebagai penjelasan
bagi penyebab terjadinya fi’il (perbuatan).SedangkanMaf ul ma’ah ialah isim
manshub yang disebutkan untuk menjelaskan zat yang menyertai dilakukannya
fi’1l tersebut.

2. Syarat untuk Maf’ul Li Ajlih adalah berbentuk mashdar qalbi, sebagai alasan
(sebab) dari apa yang sebelumnya (sebab dilakukan fi’il yang disebutkan
sebelumnya), amil dan isimnya itu harus satu dalam hal waktu, dan isim dan
amilnya harus satu pula dengan fa’ilnya. Dan syarat-syarat maf’ul ma’ah adalah
isimnya harus fadhlah (lebih), umlah yang ada sebelumnya harus fi’il atau serupa
dengan fi’il, dan berada setelahdu=all )5 .
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